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ABSTRAK

Mass Rapid Transit (MRT) telah dibangun di Provinsi DKI Jakarta menggunakan
metode terowongan perisai dengan keseimbangan tekanan tanah. Penggalian
bertahap dilakukan dengan Tunnel Boring Machine (TBM) pada kedalaman 20 m,
dimana terowongan perisai bergerak maju pada bagian yang telah dibuat pelindung
permanen (lining). Dalam penelitian ini telah dilakukan analisis perilaku dan
kinerja terowongan perisai berupa pemodelan dengan menggunakan piranti lunak
Plaxis 2D berbasis elemen hingga. Hasil analisis Plaxis 2D menunjukan bahwa
deformasi yang terjadi di atas permukaan trase terowongan: P1 sebesar 3,95 mm;
P2 sebesar 3,63 mm; P3 sebesar 2,09 'mm, sedangkan hasil monitoring di lapangan
dengan Multi Rod Extensometer pada P1: 0,95 mm; P2: 0,55 mm dan P3: 0,1 mm.
Dengan membandingkan~kedua hasil deformasi maksimum, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat akurasi analisis Plaxis 2D dibandingkan dengan hasil
monitoring di lapangan sebesar 75,94% atau masih jauh di bawah besarnya

penurunan yang diizinkan, yaitu 30 mm.

Kata kunci: Terowongan perisai, deformasi, Plaxis 2D, multi rod ekstensometer



Deformation Evaluation for Shield Tunneling with Earth Pressure Balance
Method on Urban Areas, (Kotambunan Malvin Ferdinand Komalin, NRP 22
2012 084, Mentor by Benny Moestofa, Ir., MAB, Department of Civil
Engineering, Faculty of Civil Engineering and Planning, National Institute of
Technology )

ABSTRACT

Mass Rapid Transit (MRT) in Jakarta was built using the shield tunnel construction
with Earth Pressure Balance (EPB) method. The excavations are gradually done
on each 20 m depth with a Tunnel Boring Machine (TBM), where the tunnel shield
construction moved forward following the tunnel lining. This research analysis the
behavior and performance of the MRT tunnel using Plaxis 2D modeling software
based on finite element. Plaxis 2D analysis results show the deformation that
occurred on the construction surface of tunnel P1, P2, P3 are 3,95 mm; 3,63 mm;
2,09 mm. While the deformation values from instrumentation and monitoring in the
field with Multi Rod Extensometer on tunnel P1, P2, P3 are 0,95 mm; 0,55 mm; 0,1
mm. Comparing both maximum results, it found that the level accuracy of Plaxis
2D analysis is 75,94% and their'values are still far below the magnitude of the

permitted deformation, i.e..30 mm.
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